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C. Ringkasan: 

JULIET(Just Culture in Leadership For Patient Safety)  Project merupakan inovasi 

berkelanjutan dan berkesinambungan dalam kepemimpinan dirumah sakit terjait dengan 

Budaya Just Culture dalam Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien di Rumah Sakit. RSU 

Bidadari Binjai menjalankan Project ini dengan tujuan menciptakan peran yang aktif dan 

komitmen yang tinggi dari pimpinan, rumah sakit dapat mencapai tingkat keselamatan 

pasien yang lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan secara keseluruhan 

 

D. Latar Belakang: 

Rumah Sakit adalah  merupakan suatu institusi pelayanan jasa kesehatan  yang 

padat modal, padat resiko, padat masalah, padat SDM, padat teknologi serta padat 

regulasi. Keselamatan pasien di rumah sakit merujuk pada upaya dan tindakan yang 

dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahan medis, cedera, atau kerugian lain yang 

mungkin terjadi pada pasien selama proses perawatan di rumah sakit. Tujuan utama dari 

keselamatan pasien adalah untuk memastikan bahwa pasien menerima perawatan yang 

aman, efektif, dan bebas dari bahaya yang dapat dicegah. Insiden Keselamatan Pasien 

(IKP) yang terjadi di Indonesia berdasarkan hasil laporan Daud (2020) diketahui terdapat 

7.465 kasus pada tahun 2019, yang terdiri dari 171 kematian, 80 cedera berat, 372 cedera 

sedang, 1183 cedera ringan, dan 5659 tidak ada cedera. Pelaporan insiden keselamatan 

pasien adalah jantung dari mutu layanan, yang merupakan bagian penting dalam proses 

belajar dan pembenahan ke dalam, peremajaan, revisi dari kebijakan, termasuk standar 

prosedur operasional (SPO) dan panduan yang ada. Rendahnya pelaporan insiden 

mendorong pentingna kajian faktor npenyebab rendahnya pelaporan insiden keselamatan 

pasien. 

Peran kepemimpinan  dalam keselamatan pasien di rumah sakit sangat penting 

dan krusial untuk memastikan bahwa budaya keselamatan diterapkan secara efektif di 

seluruh organisasi. Pemimpin rumah sakit, mulai dari direktur rumah sakit, kepala 

departemen, dan manajer, memiliki tanggung jawab  dalam mengarahkan visi, misi, dan 
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strategi rumah sakit serta dalam menciptakan budaya kerja yang positif dan efektif yang 

memprioritaskan keselamatan pasien dan kualitas perawatan. 

Rumah Sakit Umum Bidadari Binjai sebagai rumah sakit swasta yang bersaing 

dengan rumah sakit lain di kota Binjai memiliki data insiden keselamatan pasien yang 

konsisten pelaporannya baik secara internal maupun eksternal, adanya pelaporan insiden 

yang konsisten menggambarkan karyawan yang  merasa dihargai dan diperlakukan 

dengan adil, sehingga bekerja dengan integritas tinggi dan berkontribusi pada 

keselamatan organisasi.  

Just Culture dalam konteks budaya keselamatan adalah sebuah pendekatan yang 

menyeimbangkan antara tanggung jawab individu dan sistem dalam menangani insiden 

keselamatan di tempat kerja, seperti rumah sakit. Konsep ini menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa aman untuk melaporkan kesalahan 

atau insiden tanpa rasa takut akan hukuman yang tidak adil, sambil tetap 

mempertahankan akuntabilitas, menjamin bahwa laporan tersebut akan ditindaklanjuti 

dengan cara yang adil dan konstruktif dan kesalahan ditangani secara adil dan digunakan 

sebagai kesempatan untuk belajar. 

 

E. Tujuan 

Tujuan Umum:  

Menggunakan Leadership and Management sebagai sarana untuk memperkuat 

budaya keselamatan dan mengurangi insiden yang membahayakan pasien dengan 

mendorong pelaporan insiden tanpa rasa takut akan hukuman yang tidak adil. Dengan 

memahami dan mengatasi akar penyebab kesalahan, organisasi dapat memperbaiki 

sistem dan proses, sehingga meningkatkan keselamatan pasien secara keseluruhan. 

 

Tujuan Khusus: 

JULIET Project memiliki tujuan dalam pelaksanaannya; 

1. Pemimpin rumah sakit peduli akan budaya keselamatan pasien, terjadinya insiden 

keselamatan pasien di lingkungan rumah sakit dan upaya perbaikan berkelanjutan. 

2. Pemimpin rumah sakit dapat menjadi teladan dalam menerapkan prinsip-prinsip 

budaya ini. Mereka harus menunjukkan bahwa mereka sendiri bersedia 

bertanggung jawab dan transparan dalam setiap tindakan mereka. Keteladanan ini 

menginspirasi seluruh staf untuk juga berkomitmen pada nilai-nilai Just Culture. 

3. Mencegah Kesalahan yang Berulang: Dengan fokus pada pembelajaran dan 

perbaikan sistem, Just Culture membantu organisasi mengidentifikasi akar 

penyebab masalah dan mencegah kesalahan yang sama terjadi di masa depan 

4. Seluruh karyawan tidak memiliki rasa takut dalam menyampaikan hal yang terkait 

dengan Keselamatan. 
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F. LANGKAH-LANGKAH 

1. Menyusun SPO dan Alur pelaksanaan JULIET Project (terlampir) 

              
Gambar 1. Proses Penyusunan SPO JULIET Project bersama Pemimpin Rumah Sakit 

dan Komite PMKP RSU Bidadari Binjai 

 

 

 

 

 

 

 

                  

 

 

 

 

 

  

                       Gambar 2. Alur Penyelesaian Insiden Keselamatan Pasien (IKP) 
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Gambar 3. Alur implementasi Juliet Project 

 

2. Melaksanakan Sosialisasi Kepada Pemimpin RS, Komite Mutu,  dan Keselamatan 

Pasien 

 

   
Gambar 3 dan Gambar 4. Sosialisasi Alur JULIET Project 

 

3. Ujicoba: Implementasi pada kejadian IKP di Rumah Sakit 

4. Implementasi: Implementasi  JULIET Project pada  IKP yang terjadi di Rumah Sakit 

 

 

G. HASIL 

Kepemimpinan yang efektif adalah fondasi dari Just Culture di rumah sakit. 

Tanpa dukungan dan komitmen penuh dari pimpinan, Just Culture tidak akan dapat 

berkembang dan bertahan. Kepemimpinan harus memastikan bahwa Just Culture tidak 
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hanya menjadi kebijakan formal, tetapi juga menjadi bagian integral dari cara rumah sakit 

beroperasi setiap hari, dengan fokus pada pembelajaran, keadilan, dan keselamatan bagi 

semua. Budaya adil (Just Culture), yang membuat pekerja bertanggungjawab atas 

pelanggaran peraturan yang disengaja, namun mendorong dan memberikan penghargaan 

bagi mereka yang menyediakan informasi penting terkait keselamatan 

Paska penerapan Juliet Project di Rumah Sakit Bidadari Binjai, menciptakan 

lingkungan aman untuk pelaporan, menegakkan akuntabilitas yang seimbang, 

pembelajaran dari insiden, menunjukkan keteladanan, pengambilan keputusan yang adil 

dan berdasarkan Data. tercatat dalam periode bulan Oktober 2023 sampai dengan bukan 

Maret 2024 terdata ada lima (lima) pelaporan kasus IKP yang telah di tindaklanjuti dan 

dilanjutkan dengan Juliet Project. Para Pemimpin Rumah Sakit ikut aktif terlibat dalam 

assessment tingkat kesalahan yang terjadi dan bersama mempertimbangkan rekomendasi 

guna perbaikan sistem dan proses untuk di feedback pada unit, bagian kepegawaian, dan 

staf yang bersangkutan tentu saja dalam kerangka kerahasiaan rahasia rekam medis. 
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